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RINGKASAN 

Muhammad Dede Erlangga Efektivitas Kombinasi Streptomyces sp dengan 

Pestisida Nabati Terhadap Penyakit Antraknosa Pada Cabai Hiyung, dibimbing 

oleh. Prof. Dr. Ir. H. Ismed Setya Budi, M. S. IPM dan Dr. Ir. Hj. Mariana M. P. 

 

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang sering sekali 

mengalami kenaikan dan penurunan harga secara drastis di pasaran domestik 

karena tingginya permintaan. Setiap tahun kebutuhan akan cabai terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2021 produksi cabai rawit di Indonesia mencapai 1, 39 

juta ton, produksi tersebut turun 8,09% dari tahun 2020 yang sebesar 1,5 juta ton. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas cabai, penyakit yang 

mampu menurunkan produktivitas cabai mencapai 5-30%, bahkan tidak jarang 

serangan berat menyebabkan petani gagal panen. Penyakit penting yang 

menimbulkan kerugian besar adalah penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

jamur Colletotrichum sp. Karena tingginya kerugian yang terjadi oleh sebab itu 

perlu dilakukan pengendalian terhadap penyakit agar produktivitas dapat maksimal.  

Pengendalian hayati dengan bakteri Streptomyces sp adalah alternatif 

pengendalian ramah lingkungan dan murah yang ditawarkan. Pestisida nabati dapat 

dikombinasikan agar memperoleh hasil produksi yang maksimal pada tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bakteri Streptomyches sp., 

pestisida nabati Daun Kelakai, pestisida nabati Daun Sirih dan kombinasinya 

terhadap penurunan kejadian penyakit antraknosa dan pertumbuhan pada tanaman 

cabai rawit hiyung. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri atas 7 perlakuan dan 3 ulangan sehingga 

terdapat 21 polybag percobaan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2023 

sampai dengan April 2024. Parameter yang diamati yaitu kejadian penyakit, 

efektivitas pengendalian, tinggi tanaman, umur berbunga pertama dan berat basah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bakteri Streptomyches sp., 

pestisida nabati Daun Kelakai, pestisida nabati Daun Sirih dan kombinasinya 

mampu menurunkan kejadian penyakit antraknosa dengan kejadian penyakit 

berkisar 15.05%-21.33% dibandingkan kontrol yang kejadian penyakitnya 33.24%. 

Hasil analisis efektivitas pengendalian penyakit terdapat 4 perlakuan yang cukup 

efektif yaitu Sirih 54.72%, Streptomyces sp. 46.48%, kombinasi Sirih dan 

Streptomyces sp. 43.65%, serta kombinasi kelakai dan Streptomyces sp 40.94%. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa perlakuan pestisida nabati Sirih adalah 

perlakuan terbaik dalam menghasilkan tanaman tertinggi 30.56 cm dan 

meningkatkan berat basah dengan hasil 83.38 g, diikuti dengan perlakuan Kelakai 

yang juga menghasilkan hasil panen tertinggi 82.03 g. Selain itu, seluruh perlakuan 

yang diberikan mampu mempercepat umur pembungaan cabai 56.08-57.52 hari 

dibandingkan kontrol selama 58.28 hari. 
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